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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan data dan serangkaian penelitian, maka 

kesimpulan yang dapat diambil dari rumusan masalah yaitu  

1. Sebelum diterapkannya metode Debat kemampuan siswa dalam 

berbicara masih rendah dan siswa pasif selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Hal ini terbukti dari hasil nilai UAS semester ganjil 

tahun ajaran 2014/2015 yang masih berada dibawah KKM yang telah 

ditetapkan oleh sekolah yaitu 70 untuk mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Peneliti mendapat data bahwa siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM hanya 5 siswa atau 33%. Sedangkan 10 siswa atau 67% 

masih memperoleh nilai dibawah KKM. 

2. Penerapan metode Debat merupakan solusi yang efektif dan efisien 

dalam memecahkan masalah yang terkait keterampilan berbicara 

siswa. Melalui langkah-langkah metode Debat yang merujuk pada 

buku Mel Silberman serta model PTK Kurt Lewin yang sesuai dengan 

karakter materi kelas V MI Tarbiyatul Akhlaq, metode Debat mampu 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

3. Setelah diterapkannya metode Debat, hasil penilaian keterampilan 

berbicara siswa siklus I memperoleh rata-rata 71,9 dari 30 siswa 15 
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siswa sudah mencapai KKM 70. Pada siklus II hasil penilaian 

keterampilan berbicara sudah mencapai KKM 70 dan memperoleh 

rata-rata 86,3 dengan demikian metode Debat dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil 

observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan penilaian keterampilan 

berbicara. Pada siklus I pertemuan pertama aktivitas guru terlaksana 

88%. Sedangkan aktivitas siswa terlaksana 77%. Kemudian pada 

siklus II aktivitas guru dan aktivitas siswa mengalami peningkatan 

yaitu pada pertemuan keempat aktivitas guru terlaksana 96% dan 

aktivitas siswa terlaksana 99%.  

 

B. Saran  

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan maka penulis mengajukan 

beberapa saran yang perlu disampaikan sebagai berikut:  

1. Untuk siswa, Pembelajaran Bahasa Indonesia perlu ditingkatkan 

khususnya dalam materi keterampilan berbicara dengan bahasa yang 

baik dan benar.  

2. Untuk guru, dengan adanya penelitian ini secara bertahap guru dapat 

mengetahui strategi pembelajaran yang bervariasi dan meningkatkan 

sistem pembelajaran di kelas.  

3. Untuk Sekolah, khususnya MI Tarbiyatul Akhlaq Gresik, penelitian ini 

dapat memberikan sumbangan yang positif dalam pembelajaran 
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Bahasa Indonesia khususnya keterampilan berbicara sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 


